BAB YV
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada

bab sebelumnya, peneliti mendapatkan hasil dari ketiga aspek yaitu:

1.

Aspek masukan (antecedents), terdiri dari pengembangan diri dengan skor
75.69%, publikasi ilmiah dengan skor 47.78%, karya inovatif dengan skor
71.18 %. Dari ketiga indikator tersebut di dapatkan hasil untuk antecedents

dengan skor rata-rata sebesar 61,36%. pada kategori kurang,
Aspek pelaksnaaan (fransaction), terdiri dari pengembangan diri dengan skor

79.86%, publikasi ilmiah dengan skor 62.22%, karya inovatif dengan skor
66.32%. Dari ketiga indikator tersebut di dapatkan hasil untuk transaction

dengan skor rata-rata sebesar 66.92% pada kategori kurang.
Aspek hasil (outcome), terdiri dari pengembangan diri dengan skor 77.78%,

publikasi ilmiah dengan skor 74.17%, karya inovatif dengan skor 72.92%.
Dari ketiga indikator tersebut di dapatkan hasil untuk outcome dengan skor
rata-rata sebesar 74.37% dengan kategori cukup.

Dengan hasil penelitian tersebut, peneliti dapat menarik simpulan bahwa

secara keseluruhan PKB di SMP Negeri 1 Biluhu Kecamatan Biluhu Kabupaten

Gorontalo berada pada kategori yang “kurang” yakni sebesar 67,55%. Hal ini

menunjukan bahwa para guru belum sepenuhnya melakukan PKB yang

dikarenakan belum optimalnya aksesibilitas dan inisiatif dalam menumbuhkan

kapabilitas diri dalam berbagai kegiatan yang berdampak pada peningkatan

kompetensi profesional guru.
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B. Rekomendasi

Berdasarkan kesimpulan di atas, sehubungan dengan hasil penelitian ini

penulis mengajukan beberapa rekomendasi yakni :

I.

Bagi pihak dinas pendidikan Kecamatan Biluhu Kabupaten Gorontalo
sebaiknya memberikan perhatian yang cukup besar bagi pada guru dna
sekolah di SMP Negeri 1 Biluhu Kecamatan Biluhu Kabupaten Gorontalo
karena adanya potensi yang optimal dari sekolah ini. Kemudian perlu untuk
melombakan hal ini agar ada inisiatif dari sekolah dan guru untuk melakukan

pengembangan diri, membuat publikasi ilmiah dan berbagai karya inovatif.
Sebaiknya kepala sekolah lebih meningkatkan pelaksaan PKB yang ada di

SMP Negeri 1 Biluhu dengan mengikutsertakan guru-guru dalam berbagai
kegiatan seperti seminar, coloqium, diskusi panel, atau bentuk pertemuan
ilmiah lainnya serta mengikuti kegiatan kolektif lain yang sesuai tugas dan

kewajiban guru terkait dengan pengembangan keprofesiannya
Sebaiknya guru di SMP Negeri 1 Biluhu lebih serius dalam pelaksanaan PKB

dengan mengikuti lokakarya, atau kegiatan kelompok musyawarah kerja
guru atau in house training untuk penyusunan perangkat kurikulum dan/atau
kegiatan pembelajaran berbasis Teknologi Informasi dan  Komunikasi,
penilaian, pengembangan media pembelajaran dan/atau kegiatan lainnya untuk

kegiatan pengembangan keprofesian guru
Bagi peneliti yang ingin meneliti tentang evaluasi pelaksanaan pengembangan

Keprofesian berkelanjutan (PKB) agar lebih memperluas pengetahuna

mengenai pengembangan Keprofesian berkelanjutan (PKB) .
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